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RINGKASAN 

Ana Yulianti: Pengembangan Media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan 

Manusia) Berbasis Komik Edukasi pada Materi Sistem Pencernaan Manusia 

untuk Siswa Kelas 5 SDN Maduretno 1, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 

2025   

 

Kata Kunci : Media pembelajaran, Komik, Sistem Pencernaan 

 

Pengembangan media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan Manusia) 

berbasis komik edukasi dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan pembelajaran yang 

tidak menggunakan media yang sesuai dengan materi sistem pencernaan dan 

media tidak menarik perhatian siswa. Kegiatan pembelajaran hanya menggunakan 

buku teks dan poster anatomi tubuh manusia. Penggunaan buku teks dan poster 

anatomi manusia dirasa oleh siswa tidak bisa menjelaskan dan menggambarkan 

materi sistem pencernaan secara rinci terkait proses pencernaan makanan dan 

fungsi organ pencernaan di dalam tubuh manusia. Hal ini membuat siswa kurang 

memahami materi tersebut. Kurangnya pemahaman siswa terkait proses serta 

pencernaan manusia juga berdampak pada hasil belajar siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Sicerna (Edukasi 

Sistem Pencernaan Manusia) berbasis komik edukasi serta untuk mengetahui 

kevalidan, kepraktisan dan keefektivan dari media yang dikembangkan.  Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(R&D) dengan menggunakan model ADDIE. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

5 SDN Maduretno 1 yang berjumlah 41 siswa, guru kelas 5 dan dua validator ahli. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrument penelitian berupa pedoman 

observasi dan wawancara, angket dan soal tes berupa soal pretest dan posttest. 

Teknik analisis data yaitu kevalidan menggunakan lembar validasi ahli, 

kepraktisan menggunakan hasil angket respon guru dan siswa, dan keefektivan 

menggunakan hasil uji beda antara pretest dan posttest. 

Hasil validitas media pembelajaran media Sicerna (Edukasi Sistem 

Pencernaan Manusia) berbasis komik edukasi yang diperoleh dari ahli media, 

yaitu 89%. Hasil yang diperoleh dari ahli materi, yaitu 93%. Hasil rata – rata 

validasi media yang dikembangkan mendapat nilai sebesar 91% dengan kategori 

sangat valid. Hasil kepraktisan media pembelajaran media Sicerna (Edukasi 

Sistem Pencernaan Manusia) berbasis komik edukasi dilakukan oleh guru dan 

siswa. Hasil kepraktisan yang diperoleh dari guru, yaitu 90% dengan kategori 

sangat praktis. Hasil yang diperoleh dari kepraktisan peserta didik adalah 100% 

dengan kategori  sangat praktis. Hasil keefektivan media pembelajaran media 

Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan Manusia) berbasis komik edukasi yaitu nilai 

signifikasi P < 0,05 dengan rata-rata pre-test 60 dan nilai rata-rata post-test 82,8 

artinya adanya perbedaan signifikan hasil pretest dan posttest khususnya pada 

materi sistem pencernaan manusia di kelas 5 SDN Maduretno 1.  

Berdarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa media Sicerna (Edukasi 

Sistem Pencernaan Manusia) berbasis komik edukasi dengam materi sistem 

pencernaan pada manusia dapat digunakan dalam pembelajaran karena telah 

mencapai standar kriteria penilaian dari kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib mulai dari sekolah dasar hingga jenjang yang lebih tinggi. Menurut Kumala 

(2016) mempelajari IPA dapat didefinisikan dengan mempelajari dan menelah 

berbagai macam kejadian atau gejala alam serta berbagai proses yang berlangsung 

didalamnya. Akmal (2023) juga berpendapat bahwa IPA merupakan ilmu yang 

disusun dan dihasilkan secara teratur oleh para peneliti atau ahli berdasarkan hasil 

percobaan serta pengamatan terhadap berbagai gejala alam beserta isinya. Dari 

beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat proses yang panjang 

hingga IPA atau ilmu pengetahuan alam menjadi sebuah ilmu pengetahuan, seperti 

melalui pengamatan terhadap fenomena alam, percobaan dan penyelidikan teoritis 

yang mendalam mengenai gejala alam.  

Pada tingkat dasar, keterampilan proses serta pembelajaran IPA dasar tidak 

bisa disamakan dengan pembelajaran pada tingkat di atasnya atau diharuskan 

setara dengan para ilmuan. Hal ini mengingat kemampuan dan perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar belum tertalu tinggi atau masih pada tahap 

pengenalan mengenai berbagai kejadian dan fenomena di alam semesta ini. Selain 

itu pembelajaran IPA di sekolah dasar juga harus mendorong siswa untuk sebisa 

mungkin dapat berasumsi bahwa alam semesta dapat dipelajari, dipahami dan 

dijelaskan. Terlihat bahwa dalam pembelajaran saintifik, siswa tidak hanya 

diberikan pengetahuan atau fakta-fakta yang dihafal saja, tetapi juga menuntut 

siswa untuk aktif menggunakan pemikirannya untuk mempelajari fenomena alam 

(Akmal,2023).



2 
 

 

Pada kurikulum nasional saat ini, yaitu kurikulum merdeka terdapat 

perbedaan mengenai IPA dengan kurikulum sebelumnya. Mata pelajaran IPA kini 

juga dilebur dengan mata pelajaran IPS yang kemudian memunculkan mata 

pelajaran IPAS di kurikulum merdeka. Menurut Nuryani et al., (2023) tujuan dari 

pembelajaran IPA pada kurikulum ini yaitu tentang mengembangkan keterampilan 

dengan menggunakan logika serta cara dan usaha berpikir kritis untuk memahami 

diri sendiri dan lingkungan, sehingga membangun pengetahuan dan konsep dalam  

pembelajaran. Pembelajaran IPAS membantu siswa mengembangkan rasa ingin 

tahu terhadap fenomena yang terjadi disekitar siswa.  

Ruang lingkup materi dalam kurikulum merdeka juga berbeda tiap fasenya 

namun dalam ruang lingkup yang sama. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah menurut capaian pembelajaran terutama 

pada fase C diantaranya juga terdapat capaian belajar yang harus dicapai siswa 

yaitu siswa melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/ bagan/ alat/ media 

sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/ pencernaan/ 

peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya 

dengan benar (Kemendikbudristek, 2022).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pembelajaran IPA yang ideal bukan 

hanya sekedar kumpulan pengetahuan yang dikuasai, tetapi juga merupakan proses 

penemuan yang merangsang partisipasi aktif siswa. Melihat hal tersebut, guru 

harus menjadikan pembelajaran tidak lagi membosankan dan harus menciptakan 

pembelajaran yang efisien. Guru dapat menggunakan berbagai macam cara untuk 

menjembatani pembelajaran agar lebih menarik dan tidak monoton, antara lain 

dengan penggunaan bahan ajar, media, metode dan model pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPA (Kelana & Wardani, 2021). 
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Dalam proses pembelajaran Sari et al., (2019) juga menyatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran, terdapat dua elemen penting yang perlu diperhatikan, 

yakni metode pengajaran dan media pembelajaran. Media pembelajaran sendiri 

memegang peranan besar, seperti membantu mengidentifikasi kesulitan belajar 

serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang sesuai dengan harapan atau 

lingkungan belajar yang ideal. Hal ini juga disampaikan oleh Kumala (2016) 

bahwa media pembelajaran dapat menjadi solusi untuk menghilangkan hambatan 

belajar siswa dan juga dapat menjadi alternatif untuk menciptakan lingkungan 

belajar atau pembelajaran yang kondusif. 

Selain itu, dalam menggunakan atau pengaplikasian media pembelajaran, 

guru juga harus menentukan media yang sesuai berdasarkan materi yang diberikan 

dan memilih media pembelajaran berdasarkan karakter siswa (Wulandari et al., 

2023). Tujuannya adalah untuk menghindari suasana pembelajaran yang monoton 

dan membosankan bagi siswa, sehingga proses pembelajaran dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa. Selain itu pernyataan mengenai pemilihan 

media yang seuai dengan materi serta kondisi siswa juga diungkapkan oleh 

Abdullah (2016) bahwa untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, 

guru dituntut untuk mempersiapkan dan memanfaatkan berbagai jenis media 

pembelajaran pada saat pembelajaran. Pemilihan media tentunya juga perlu 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan.  

Penggunaan media belajar yang tidak sesuai atau tidak menarik minat siswa 

akan menimbulkan pengaruh pada siswa yaitu akan menimbulkan dampak 

kesulitan belajar. Hal ini didukung juga oleh Efendi & Putri (2022) yang 

menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat disebabkan oleh bahan ajar yang terlalu 

padat, media pembelajaran yang terbatas, dan kemampuan guru dalam menguasai 

bahan ajar yang rendah dan terlalu monoton. Jika kesulitan belajar ini tidak diatasi 

maka juga dapat menimbulkan masalah yang serius. Permasalahan tersebut salah 

satunya adalah rendahnya hasil belajar siswa atau tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran secara sempurna. 
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Siswa kesulitan memahami materi karena pemilihan media yang tidak 

sesuai juga terjadi di SDN Maduretno 1. Pada pembelajaran materi sistem 

pencernaan manusia, guru hanya menggunakan buku siswa dan poster anatomi 

tubuh manusia sebagai media penunjang dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara guru kelas 5 di SDN Maduretno 1, sebagian besar dari siswa 

kelas 5 mengalami kesulitan dalam pembelajaran  IPAS. Materi yang dirasa sulit 

adalah diantaranya materi sistem pencernaan manusia. Dari hasil wawancara juga 

ditemukan fakta bahwa siswa kelas 5 memiliki semangat belajar yang rendah. Hal 

ini membuat guru kesulitan menentukan media yang sesuai dengan kondisi kelas 

yang diajar. Penggunaan media yang lebih menunjang juga masih dicari dan 

dibutuhkan oleh guru IPAS kelas 5 terutama untuk materi sistem pencernaan 

manusia. 

Berdasarkan hasil observasi penggunaan media pendukung dalam materi 

sistem pencernaan manusia pada kelas 5 di SDN Maduretno 1 yaitu banyak 

menggunakan buku siswa dan media poster anatomi manusia. Penggunaan buku 

siswa dirasa oleh siswa tidak bisa menjelaskan dan menggambarkan materi sistem 

pencernaan secara rinci terkait proses pencernaan makanan di dalam tubuh 

manusia. Di dalam buku siswa tersebut juga tidak ada gambar yang dapat 

menjelaskan secara rinci terkait organ pencernaan manusia. Gambar disajikan 

dalam bentuk anatomi tubuh manusia secara keseluruhan. Fungsi masing – masing 

organ juga tidak dijelaskan secara rinci pada buku siswa. Hal ini membuat siswa 

siswa merasa kurang tertarik dan kurang mendalami materi yang disampaikan 

karena kesulitan membayangkan bagaimana perjalanan makanan di cerna di dalam 

tubuh. Pernyataan ini didapatkan berdasarkan kegiatan wawancara bersama 

sebagian siswa kelas 5 SDN Maduretno 1. 

Mengenai penggunaan poster anatomi tubuh manusia juga tidak bisa  

memberikan informasi kepada siswa dengan rinci dan jelas. Desain dan warna 

poster yang sudah lama membuat siswa kurang tertarik memahami informasi di 

dalamnya. Penggunaan poster anatomi tubuh manusia tidak dapat memberikan 

penjelasan secara rinci terkait dengan fungsi dari masing – masing organ, 
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mengenai hal tersebut maka akan berpengaruh juga terhadap cara berpikir siwa 

dalam mengurutkan jalannya proses pencernaan.  

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan siswa dalam memahami materi sistem pencernaan manusia disebabkan 

oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat dan kurang menarik. 

Guru belum menggunakan media yang sesuai dengan isi materi sistem pencernaan 

manusia. Hal ini menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam memahami dan 

memperoleh informasi terkait sistem pencernaan manusia secara mendalam dan 

lebih rinci. Kurangnya pemahaman siswa terkait proses serta berbagai fungsi organ 

pencernaan manusia juga berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Maduretno 1 mengenai sistem pencernaan 

manusia dan diperoleh hasil bahwa 28 dari 41 atau sekitar 68%  siswa memiliki 

hasil belajar di bawah KKM sekolah yaitu 75. 

Mengenai berbagai masalah di atas perlu adanya suatu solusi agar 

permasalahan dapat teratasi yaitu salah satunya dengan menggunakan media 

bergambar dan dapat menggambarkan serta menjelaskan isi materi secara rinci, 

runtut dan menarik, serta dapat mengatasi kesulitan guru dalam membuat dan 

menentukan media pembelajaran yang tepat. Penyampaian materi sistem 

pencernaan manusia tidak bisa hanya mengandalkan gambar dan materi dari 

sistem pencernaan yang ada di buku siswa saja. Hal ini dikarenakan materi yang 

ada di buku siswa sangat terbatas.  

Berdasarkan dengan permasalahan di atas maka media yang tepat untuk 

mengatasi hal tersebut adalah penggunaan media pembelajaran berbasis komik 

edukasi. Media berbasis komik bisa membantu guru dengan lebih efektif dalam 

menambah atau meninggikan hasil belajar siswa khususnya materi sistem 

pencernaan manusia pada mata pelajaran IPAS.  
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Komik merupakan karya sastra bergambar, bukan sekadar buku yang 

menampilkan visual menarik dan hiburan murahan, melainkan suatu bentuk 

komunikasi visual intelektual yang mampu menyampaikan informasi dalam 

bahasa yang umum, mudah dipahami, dan selalu diingat (Soedarso, 2015). Selain 

itu, penggunaan media komik juga akan membuat pembelajaran menjadi menarik. 

Pendapat ini juga didukung oleh Wicaksono, Jumanto, & Irmade (2020) yang 

menyatakan media komik merupakan media visual yang menyajikan materi 

kepada siswa secara lebih konkrit atau lebih nyata, kontekstual, dan menarik 

sehingga siswa mudah memahami materi pelajaran. 

Selain itu penggunaan media komik juga dapat menarik minat membaca 

siswa. Hal ini diungkapkan oleh Siskawati & Ramadan (2022) yang menyatakan 

dari hasil penelitiannya bahwa media komik mempunyai pengaruh positif yang 

tinggi terhadap minat baca siswa. Hal ini juga diharapkan siswa akan lebih 

termotivasi untuk mempelajari materi pelajaran sehingga akan menghilangkan 

kesulitan belajarnya dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Melihat 

hal ini seharusnya tidak ada alasan bagi guru untuk tidak menggunakan media 

pembelajaran saat proses mengajar. Apalagi penggunaan komik lebih dimudahkan 

pembuatannya dengan berbagai fitur dan aplikasi pembuatnya.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Sicerna (Edukasi 

Sistem Pencernaan Manusia) Berbasis Komik Edukasi pada Materi Sistem 

Pencernaan Manusia untuk Siswa Kelas 5 SDN Maduretno 1” serta juga 

meningkatkan pemahaman terkait proses pencernaan manusia sehingga dapat 

meningkatakan hasil belajar siswa. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari topik yang telah 

ditentukan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Hal ini bertujuan untuk 

memusatkan  pengkajian yang dilakukan supaya lebih terfokus kepada masalah  

yang ingin dipecahkan. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media 

Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan Manusia) berbasis komik edukasi pada materi 

sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas 5 SDN Maduretno 1. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan Manusia) 

berbasis komik edukasi pada materi sistem pencernaan manusia untuk siswa 

kelas 5 SDN Maduretno 1? 

2. Bagaimana kepraktisan media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan Manusia) 

berbasis komik edukasi pada materi sistem pencernaan manusia untuk siswa 

kelas 5 SDN Maduretno 1? 

3. Bagaimana keefektivan media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan Manusia) 

berbasis komik edukasi pada materi sistem pencernaan manusia untuk siswa 

kelas 5 SDN Maduretno 1? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kevalidan media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan 

Manusia) berbasis komik edukasi pada materi sistem pencernaan manusia 

untuk siswa kelas 5 SDN Maduretno 1? 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan 

Manusia) berbasis komik edukasi pada materi sistem pencernaan manusia 

untuk siswa kelas 5 SDN Maduretno 1? 

3. Untuk mengetahui keefektivan media Sicerna (Edukasi Sistem Pencernaan 

Manusia) berbasis komik edukasi pada materi sistem pencernaan manusia 

untuk siswa kelas 5 SDN Maduretno 1? 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pengembangan media pembelajaran ini diharapkan bisa dijadikan 

sebagai referensi mengenai perantara dalam menyampaikan materi khususnya 

pembelajaran IPAS di SD. Selain itu juga bisa menjadi acuan dalam 

merancang media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Media ini bisa menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Dengan hal tersebut diharapkan dapat membangkitkan motivasi dan 

semangat belajar siswa serta dapat membantu mereka mencari informasi 

dan memecahkan masalah secara mandiri. Sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru  

Pengembanagan media ini dapat memberikan masukan dan ide 

kepada guru dalam upaya penggunaan media pembelajaran khususnya 

dalam proses pembelajaran IPAS. Selain itu dapat digunakan sebagai 

referensi untuk menciptakan media pembelajaran baru yang dapat 

membuat pembelajaran IPAS menjadi menarik dan menyenangkan. 

Sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan sempurna. 

c. Bagi Sekolah  

Komik edukasi yang dikembangkan ini dapat menjadi salah satu 

acuan media pembelajaran di sekolah. Selain itu juga  memenuhi kriteria 

sebagai media yang menarik, fleksibel untuk digunakan di berbagai 

tempat, memiliki ketahanan jangka panjang, dan dapat dimanfaatkan 

secara luas dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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